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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of fertilizer and mulch on the intensity attack of S.
exigua and the yield of Lembah Palu shallot variety. The research was conducted in Bolu Pountu
Jaya, Sigi Village, District of Sigi Biromaru, Sigi Regency, from September to November 2013.
The study design was a two-factorial randomized pattern with three replicates for each experimental
unit. The first factor was various types of mulch consisted of four treatment without mulch (MO),
rice straw mulch (M1), cocoa mulch (M2) and plastic mulch (M3). The second factor was different
kinds of fertilizers including liquid organic fertilizer (P1), guano fertilizer (P2) and synthetic
fertilizer (P3). Thereis no significant interaction effect between the type of fertilizers and mulch on
the intensity of S. exigua and shallot yields. However, the individua effect of the mulches was
significant on reducing the intensity of S. exigua attack and increasing the yield of the shallot. The
rice straw mulch reduced the attack intensity of S. exigua by 20.83 %, whereas the cacao mulch
increased the yield by 47.61 % compared to the control treatment.

Keywords: Fertilizer, Lembah Palu shallot, mulch and Spodoptera exigua.
ABSTRAK

Pengendalian hama Spodoptera exigua Hubner. Pada Tanaman Bawang Merah Varietas
Palu Dengan Menggunakan Pupuk Dan Mulsa (Dibimbing oleh Abd. Rahim Thaha dan
Shahabuddin). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk dan mulsa
terhadap intensitas S. exigua dan hasil varietas bawang merah Lembah Palu. Penelitian ini
dilaksanakan di Bolu Pountu Jaya, Desa Sigi, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, dari bulan
September hingga November 2013. Penelitian ini menggunakan pola faktorial dengan dua faktor.
Faktor pertama adalah penggunaan berbagai jenis mulsa yang terdiri dari empat perlakuan yaitu
Tanpa Mulsa (MQ), Mulsa Jerami Padi (M1), Mulsa Kakao (M2) dan Mulsa Plastik (M3).
Sedangkan faktor kedua adal ah berbagai jenis pupuk terdiri dari tiga perlakuan. Pupuk cair organik
(P1), pupuk quano (P2) dan pupuk sintetis (P3). Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali
sehingga terdapat 36 perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pada
berbagai jenis pupuk dan mulsa terhadap intensitas S. exigua dan jumlah hasil bawang merah.
Aplikasi berbaga jenis mulsa berpengaruh signifikan terhadap intensitas S. exigua. Penggunaan
mulsajerami padi mampu mengurangi intensitas S. exigua sebesar 20,83%, sedangkan penggunaan
mulsa kulit kakao meningkatkan hasil bawang merah sebesar 47,61%.

Kata Kunci : Bawang Merah Lembah Palu, Spodoptera exigua, Pupuk dan Mulsa
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum
L.) merupakan salah satu jenis sayuran
umbi yang penting dan dikonsumsi sebagai
bumbu penyedap masakan. (Wongmekiat,
Leelarugrayub, and Thamprasert 2008;
Raeis et a. 2016) Komoditas ini banyak
diusahakan oleh petani di Kabupaten
Donggala terutama di Lembah Palu
sehingga biasa disebut bawang merah Palu.
Penggunaan nama ini kemudian diresmikan
oleh Gubernur Sulawesi Tengah pada acara
perayaan Hari Krida Pertanian tahun 2000
di Palu. Sama halnya dengan bawang merah
lokal lainnya seperti bawang merah
Sumenep dan Bima.

Hasll ratarata bawang merah di
tingkat petani dengan budidaya tradisional
baru mencapal 3 t/ha (Mustafa and Komatsu
2016; Hague et a. 2014), sedangkan dengan
menggunakan teknologi budidaya yang
sesuai, hasilnya bisa ditingkatkan menjadi
11,10 t/ha (Maskar et al., 2001). Sebagai
pembanding, hasil bawang merah Ampenan
di daerah pasang surut bisa mencapai 4,70-
7,60 t/ha (Sutater et al., 1990) dan di lahan
irigasi sekitar 10-20 t/ha (Satsijati dan
Koswara, 1993).

Pengendalian terhadap S. exigua oleh
petani sampai saat ini masih menggunakan
insektisida 2-3 hari sekali, bahkan petani
mencampurbeberapa jenis pestisida dalam
satu kali aplikasi. (Ahmad, Farid, and Saeed
2018; Tarnawska et al. 2019) Teknik ini
walaupun mampu menekan serangan S
exigua, tetapi tindakan tersebut tidak bisa
dilakukan secara terus menerus karena
dapat menyebabkan terjadinya resistens
dan resurgens hama S exigua terhadap
insektisda dan bisa berdampak buruk
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan
(Wang et a. 2018; Nunes et a. 2013)

Hasl survai Pasaru  (1999),
menunjukkan bahwa 95% responden yang
melakukan pengendalian hama pada
tanaman sayuran di Kabupaten Donggala
ternyata masih mengandalkan pestisida
Petani biasanya menggunakan pestisida
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dengan cara mencampur 2-4 jenis pestisida
untuk setigp kali penyemprotan dan
dilakukan 2-3 kali dalam satu minggu.
Sgalan dengan  semakin  tingginya
pemakaian pestisda pada pertanaman
sayuran, dikhawatirkan residu pestisida
pada sayuran sudah melampaui batas
tolerans (Winter and Jara 2015; Parrilla
Vézquez et d. 2019)

Pengkajian dan pengembangan teknik
pengendalian aternatif dalam kerangka
pengendalian terpadu terhadap hama S
Exigua perlu dilakukan untuk mendapatkan
cara pengendalian yang lebih murah,
mudah didapatkan dan aman terhadap
lingkungan (Saeed et a. 2019; Chen et al.
2019). Untuk  mengurangi praktek
penggunaan pestisida secara tidak bijaksana
dikalangan petani maka pemerintah telah
menetapkan Undang-Undang No.12 tahun
1992 tentang sistem budidaya tanaman dan
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1995
tentang Perlindungan Tanaman.

Konsep  ini merekomendasikan
perpaduan lima teknik pengendalian yang
dikenal dengan pengendalian hama terpadu
(PHT) yaitu: (1) Membudidayakan tanaman
sehat, (2) memanfaatkan sebesar-besarnya
musuh aami, (3) menggunakan varietas
tahan, (@ menggunakan pengendalian
fiskk/mekanik dan (5) penggunaan pestisida
bila dianggap perlu.(Githiomi et al. 2019;
Gautam et a. 2017) Oleh karena itu
penelitian ini  berorientas pada upaya
penerapan konsep PHT untuk pengendalian
hama S exigua. (Muriithi et a. 2016;
Kamar et a. 2014)

Tujuan umum dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh mulsa
dan pupuk terhadap intensitas serangan
hama S exigua dan peningkatan hasil
bawang merah varietas lembah Palu,
sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini
adalah mengetahui interaks penggunaan
berbagai jenis mulsa dan pupuk terhadap
intensitas serangan hama S. exigua dan hasi|
bawang merah.

METODE PENELITIAN

Pendlitian dilaksanakan di areal
perkebunan petani yang berada di



Lingkungan Bolu Pountu Jaya, Desa Sigi,
Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi.
Kegiatan penelitian ini berlangsung dari
bulan September sampai bulan November
2013.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih bawang merah
varietas lembah Palu yang sudah siap
tanam, pupuk organik cair (merk dagang
Zeo 16), pupuk guano (merek dagang micro
karet plus) dan pupuk sintetis (merek
dagang syahdana agro andlitika), limbah
jerami padi kering, limbah kulit kakao
kering dan mulsa plastik hitam perak.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Cangkul, Sabit,
Traktor, Kertas Label, Timbangan Analitik,
Kakulator, Baki Plastik, Penggaris dan
Knapsack Spayer.

Rancangan dan Perlakuan. Pendlitian
dirancang dengan menggunakan rancangan
Acak Kelompok Faktorial (RAK) (Gomes
dan Gomes, 1984). Dasar pengelompokan
adalah ukuran benih bawang merah siap
tanaman. Untuk memperkecil pengaruh
keragaman faktor lingkungan, maka satuan-
satuan percobaan di tempatkan ke dalam 3
(tiga) kelompok sekaligus berfungsi sebagai
ulangan. Perlakuan terdiri atas dua faktor
yaitu faktor pertama pemberian mulsa (M)
yang terdiri atas empat perlakuan yaitu :
MO : Kontrol (TanpaMulsa)
M1 : Limbah jerami padi sebanyak 4,5
kg/petak perlakuan (Purwowidodo,
1982)
Limbah kulit kakao sebanyak 9
kg/petak perlakuan (Soedarsono et al,
1997)
Mulsa plastik (1,5 m x 2,0 m)
Sedangkan faktor kedua adalah
pemberian pupuk (P) dengan tiga perlakuan
yaitu:
Pl : Pupuk organik car sebanyak 7,5

M2 :

M3 :

mi/liter air

P2 :Pupuk guano  sebanyak 150
gram/petak perlakuan

P3 :Pupuk  sintetis sebanyak 60
gram/petak perlakuan

Setigp perlakuan diulang sebanyak 3
(tiga) kali, sehingga terdapat 36
perlakuan.

Pelaksanaan  Penelitian.  Penanaman
dilakukan pada tanah yang sebelumnya
telah ditanami jagung. Petak-petak perlakuan
dibuat dengan ukuran 1,5 m x 2,0 m. Jarak
antar petak 0,4 m dan jarak antar blok atau
ulangan 0,75 m. Penanaman benih bawang
dilakukan pada keddaman 1 cm di bawah
permukaan tanah, dengan satu benih per
lubang, benih ditanam berdasarkan ukuran
benih bawang yang sudah dikelompokan.
Jarak tanam yang digunakan yaitu 15 cm x
20 cm.

Pemasangan mulsa dilakukan 1
(satu) minggu setelah tanam. Pemasangan
mulsa jerami padi dengan cara menebar di
atas bedengan perlakuan begitu pula dengan
pemasangan mulsa kulit kakao dengan cara
menebar di atas bedengan sesua dengan
jumlah  yang digunakan. Sedangkan
pemasangan mulsa plastik dengan cara
menancapkan bambu yang sudah dibelah
pada kedua ujung mulsa plastik kemudian
menarik mulsa plastik sesuai  dengan
panjang bedengan secara perlahan agar
mulsa tidak terlipat dan robek. sedangkan
aplikas pupuk perlakuan setelah tanaman
berumur dua minggu dengan cara
menaburkan pada setiap tanaman perlakuan
sesuai dengan dosis perlakuan.

Tanaman Sampel. Penentuan tanaman
sampel  dilakukan  secara  sistematis
mengikuti pola huruf U dengan jumlah
tanaman yang diamati sebanyak 10
(sepuluh) rumpun tanaman/petak. Tanaman
pinggir tidak digunakan sebagai tanaman
sampel. Pengamatan dilakukan setiap
minggu, sgak tanaman berumur 2 (dua)
minggu setelah tanam hingga panen.

Variabel Pengamatan. Variabel yang

diamati dalam penelitian ini adalah:

1) Intensitas Serangan Hama S. exigua
Penentuan intensitas serangan hama

Sexigua pada tanaman bawang merah

dihitung menggunakan rumus serangan

mutlak yaitu (djojosumarto,2000) :

p:Z—C 100 %

Keterangan :
P : Persentase kerusakan
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a : Jumlah anakan yang terserang
b : Jumlah anakan yang diamati
Pengamatan intensitas serangan
Sexigua dengan cara mengamati 10
(sepuluh) rumpun tanaman sampel yang
sudah di tentukan, yang diamati setiap
interval 7 (tujuh) hari (satu minggu) jika
terdapat tanaman yang terserang maka
tanaman tersebut dianggap sudah tidak
efektif (mati).
2) Jumlah Anakan Tanaman Bawang
Merah
Pengamatan jumlah anakan pada
tanaman bawang merah dilakukan pada saat
tanaman bawang berumur 14 (empat belas)
hari setelah tanam sampai dengan 1 (satu)
minggu sebelum panen yang diamati setiap
1 (satu) minggu. Dengan cara menghitung
jumlah 10 (sepuluh) rumpun tanaman
sampel yang sudah ditentukan kemudian
mencatat hasil pengamatan.
3) Tinggi Tanaman Bawang Merah
Pengamatan tinggi daun tanaman
diukur menggunakan penggaris dengan cara
mengukur dari pangka daun tanaman
sampa ujung daun tanaman. Ddam 10
(sepuluh) rumpun tanaman sampd ditentukan
1 (satu) daun yang paling tinggi yang
dijadikan sebagai hasil  pengamatan.
Pengukuran tinggi daun tanaman dilakukan
1 (satu) minggu sebelum panen.
4) Bobot Umbi Bawang Merah
Pengamatan bobot umbi bawang
merah dengan cara menimbang bobot umbi

basah dari 10 (sepuluh) rumpun tanaman
sampel masing-masing perlakuan yang
diamati pada saat panen atau 8 (delapan)
minggu seta ah tanam sedangkan pengamatan
bobot umbi kering dilakukan setelah umbi
bawang merah dikering anginkan selama 1
(satu) minggu. Pengeringan umbi dilakukan
dengan cara menggantung umbi bawang
merah pada tempat yang sudah di tentukan
(Nielsen et al. 2016)

Analisis Data. Analisis data yang digunakan
ddam penditian ini adalahandiss ragam
(ANOVA) sesuai dengan rancangan dan pola
percobaan yang digunakan yaitu RAK
Faktorid (RAKF), dengan uji beda rata-rata
perlakuan dengan BNJ 5% (Baaram Naik
and Chennakeshava Reddy 2018; Ross and
Mirtchev 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan Hama S. exigua
Pada Tanaman Bawang Merah. Andlisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
mulsa (M) berpengarun nyata terhadap
intensitas serangan hama S. exigua pada
pengamatan 8 MST. Pemberian pupuk (P)
serta interakss (MP) tidak berpengaruh
nyata terhadap intensitas serangan hama S.
exigua pada setigp minggu pengamatan.
Perlakuan mulsa (M) yang
menunjukan pengaruh nyata terhadap
intensitas serangan hama S exigua pada
pengamatan 8 M ST, ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Intenditas Serangan Hama S exigua pada Tanaman Bawang Merah Pengamatan 8 MST (%6)

Faktor P MO Fak 1tor M M2 M3 Jumlah Rata-rata
P1 2,0 2,0 33 2.7 10,0 25
P2 2,7 2,3 37 33 12,0 30
P3 2.7 1,3 3,0 37 10,7 2.7

Tota 7.3 5,7 10,0 9,7 32,7 8,2

Rata-rata 2,42 1,9 33 3,2° 10,9 2,7

BNJ 1,315

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada uji

BNJ (0.05)
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Hasil uji BNJ pada taraf 5% (Tabel
1), menunjukkan bahwa intensitas serangan
S exigua terendah terjadi pada perlakuan
mulsa jerami padi (M1=1,9%), tidak
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa
mulsa (M0=2,4%), tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan mulsa kulit kakao
(M2=3,3%) dan perlakuan mulsa plastik
(M3=3,2%), ini berarti bahwa penggunaan
mulsa jerami padi dapat menurunkan
intensitas serangan S. exigua secara nyata.

Jumlah Anakan Tanaman Bawang
Merah. Anadisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan mulsa (M) berpengaruh
nyata terhadap jumlah anakan tanaman
bawang merah pada pengamatan 8 MST.
Pemberian pupuk (P) serta interaksi (MP)
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan tanaman bawang merah.

Perlakuan mulsa (M) yang
menunjukan pengaruh nyata terhadap
jumlah anakan tanaman bawang merah pada
pengamatan 8 M ST, ditunjukan pada Tabd 2.

Hasil uji BNJ pada taraf 5% (Tabel
2), menunjukkan bahwa jumlah anakan
tanaman bawang merah terbanyak terjadi
pada perlakuan mulsa kulit kakao
(M2=10,8/ rumpun), tidak berbeda nyata
dengan perlakuan mulsa  kontrol

(MO=10,2/ rumpun) dan mulsa plastik
(M3=9,0/rumpun), tetapi berbeda nyata

dengan perlakuan mulsa jerami  padi
(M1=7,0/rumpun), ini berarti bahwa
penggunaan mulsa kulit kakao dapat

memperbanyak jumlah anakan tanaman
bawang merah secara nyata.

Tinggi Tanaman Bawang Merah. Anadlisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
mulsa (M) berpengaruh nyata terhadap
tinggi daun tanaman bawang merah.
Pemberian pupuk (P) serta interaksi (MP)
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan tanaman bawang merah.

Perlakuan mulsa (M) yang
menunjukan pengaruh nyata terhadap tinggi
daun tanaman bawang merah, ditunjukan
pada Tabel 3.

Hasil uji BNJ pada taraf 5% (Tabel
2), menunjukkan bahwa tinggi tanaman
bawvang merah tertinggi terjadi pada
perlakuan mulsa kulit kakao (M2=25,4 cm),
berbeda nyata dengan perlakuan mulsa
jerami padi (M1=18,3 cm), mulsa plastik
(M3=17,3) dan tanpa mulsa (M0=18,3 cm),
ini berarti bahwa penggunaan mulsa kulit
kakao dapat meningkatkan tinggi tanaman
bawang merah secara nyata.

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Anakan Per Rumpun Tanaman Bawang Merah Pengamatan 8 MST

Faktor P Faktor M Jumlah Rata-rata
MO M1 M2 M3
P1 10,2 7,0 11,1 8,7 37,0 9,2
P2 89 6,0 9,7 8,9 336 8,4
P3 11,5 81 11,5 9,4 40,4 10,1
Total 30,6 21,1 323 27,0 111,0 27,8
Rata-rata 10,2° 7,0° 10,8° 9,0° 37,0 9,3
BNJ 3,407

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sasmatidak berbeda nyata pada uji

BNJ (0.05)
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Tabd 3. Rata-Rata Tinggi Tanaman Bawang Merah (cm).

Faktor M
Faktor P Jumlah Rata-rata
MO M1 M2 M3

P1 17,1 18,2 24.4 19,4 79,1 19,8
P2 18,0 17,6 234 13,7 72,8 18,2
P3 19,9 19,2 28,4 18,9 86,3 21,6
Tota 55,0 55,0 76,2 51,9 238,1 59,5
Rata-rata 18,3° 18,3° 25,42 17,3° 79,4 19,8

BNJ 7,52

Keterangan: Angka-angkayang diikuti huruf yang sama pada baris yang samatidak berbeda nyata pada
uji BNJ (0.05)

Tabel 4. Rata-Rata Bobot Umbi Basah Tanaman Bawang Merah (g/rumpun)

Faktor M
Faktor P Jumlah Rata-rata
MO M1 M2 M3
P1 100,0 119,0 150,0 119,0 488,0 122,0
P2 115,0 119,7 177,0 116,7 528,3 132,1
P3 119,0 119,0 166,0 119,0 523,0 130,8
Total 334,0 357,7 493,0 354,7 1539,3 384,8
Rata-rata 111,3° 119,2° 164,3* 118,2° 5131 128,3
BNJ 24,550
Keterangan: Angka-angkayang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata pada
uji BNJ (0.05)

Tabel 5. Rata-Rata Bobot Umbi Kering Tanaman Bawang Merah (g/rumpun).

Faktor M
Faktor P Jumlah Rata-rata
MO M1 M2 M3

P1 86,7 99,0 130,0 99,0 414,7 103,7
P2 95,0 99,7 157,0 96,7 4483 1121
P3 99,0 99,0 146,0 99,0 443,0 110,8
Tota 280,7 297,7 433,0 294.7 1306,0 326,5
Rata-rata 93,6 99,2° 144,3° 08,2 435,3 108,8

BNJ 24,531

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbeda nyata pada
uji BNJ (0.05).
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Bobot Umbi Tanaman Bawang Merah.
Andisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan mulsa (M) berpengaruh nyata
terhadap bobot umbi tanaman bawang
merah. Pemberian pupuk (P) serta interaksi
(MP) tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot umbi tanaman bawang merah.

Perlakuan mulsa (M) yang
menunjukan pengaruh nyata terhadap bobot
umbi basah tanaman bawang merah,
ditunjukan pada Tabel 4.

Hasil uji BNJ padataraf 5% (Tebd 2),
menunjukkan bahwa bobot umbi basah
tanaman bawang merah tertinggi terjadi
pada perlakuan mulsa kulit kakao
(M2=164,3 g/rumpun), berbeda nyata
dengan perlakuan tanpa mulsa (M0=113,3
g/rumpun), mulsa jerami padi (M1=119,2
g/rumpun) dan perlakuan mulsa plastik
(M3=118,2 g/rumpun), ini berarti bahwa
penggunaan mulsa kulit kakao dapat
menghasilkan bobot umbi yang optimal
pada tanaman bawang merah secara nyata.

Perlakuan mulsa (M) yang
berpengaruh nyata terhadap bobot umbi
kering tanaman bawang merah ditunjukan
pada Tabel 5.

Hasil uji BNJ pada taraf 5% (Tabel
2), menunjukkan bahwa bobot umbi kering
tanaman bawang merah tertinggi terjadi
pada perlakuan mulsa kulit kakao
(M2=144,3 g/rumpun) berbeda nyata
dengan perlakuan tanpa mulsa (93,6
g/rumpun), perlakuan mulsa plastik
(M3=98,2 g/rumpun) dan perlakuan mulsa
jerami padi (M1=99,2 g/rumpun), ini berarti
bahwa penggunaan mulsa kulit kakao dapat
mengahasilkan bobot umbi kering yang
optimal pada tanaman bawang merah secara
nyata.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis sidik ragam
menunjukan tidak ada inetraks antara
pemberian berbagai jenis mulsa (M) dan
berbagai jenis pupuk (P) terhadap intensitas
serangan hama S exigua dan bobot umbi
bawang merah.

Tidak terjadinya interaksi antara
pemberian berbagal jenis pupuk dan
berbagai jenis mulsa disebabkan karena

pengaruh sederhana dari faktor-faktor yang
di uji dalam penelitian ini sama besar. Hal
ini berarti bahwa pengaruh beberapa jenis
mulsa dan pengaruh beberapa jenis pupuk
direspon sama besar oleh semua parameter
yang diamati dalam penelitian ini.

Analisis ragam pemberian mulsa
jerami padi (M1) menyebabkan penurunan
intensitas serangan hama S exigua
ditunjukan pada (Tabel 1). Penggunaan
mulsa jerami padi (M1l) menyebabkan
tingkat serangan hama S exigua paling
rendah dibandingkan perlakuan lainnya dan

tingkat serangan paling tinggi pada
perlakuan kontrol (MO).
Mulsa  jerami padi dapat

menurunkan intensitas serangan hama S
exigua sebesar 20,83%. Ha ini karena
mulsa jerami padi dapat menyebabkan
peningkatan kelimpahan artropoda predator
serangga hama pada tanaman bawang

merah  terutama  artropoda  predator
kelompok |aba-laba dan semut.

Pemberian mulsa jerami  padi
juga dapat meningkatkan  populasi

mikroartropoda tanah vyaitu akari dan
kolembola (Adisawanto dan Wudianto, 1999).
Hal ini disebabkan jerami padi mengandung
nitrogen yang apabila dimanfaatkan sebagal
mulsa akan mengalami proses dekomposisi
olen akari, kolembola, cendawan, dan
bakteri. Organisme tersebut merupakan
mangsa alternatif bagi artropoda predator
antara lain kelompok semut (Aquino e al.,
2002), laba-laba (Foelix, 1982), (Maloney et
al., 2002), dan kumbang tanah (Aquino et
al, 2002).

Hasil andisis ragam pemberian
mulsa kulit kakao (M2) menyebabkan
peningkatan hasil tanaman bawang merah
(Tabel 2). Pemberian mulsa kulit kakao
menyebabkan bobot umbi paling berat
dibandingkan dengan mulsa lainnya dan
yang paling rendah pada perlakuan kontrol.
Mulsa kulit kakao dapat meningkatkan hasil
bawang merah sebesar 47,61%.

Terjadinya peningkatan bobot umbi
tanaman bawang merah dengan pemberian
mulsa kulit kakao karena mulsa kulit

92



buah kakao bersifat sarang yang
dapat mempertahankan temperatur serta
kelembaban tanah dan  memperkecil
penguapan air tanah sehingga tanaman yang
tumbuh pada tanah tersebut dapat hidup
dengan balk sehingga akumulasi panas
sebagai efek dekomposisi segera akan dapat
ditrandokasikan ke udara dan akumulasi
panas di bawah mulsa dapat teratas (stabil).

Tingginya hasil produksi tanaman
bawang merah yang diberi mulsa kulit buah
kakao juga disebabkan distribusi asimilat
tanaman lebih dikonsentrasikan pada
pertumbuhan generatif dan kompetis antara
organ atau jaringan akan ditentukan oleh
lgu pengeluaran bahan dari pembuluh
floem (phloem unloading) pada masing-
masing organ tersebut. Wood (1989),
menyatakan bahwa aeras dalam tanah
penting untuk respirasi akar dan untuk
absorpsi nutrisi. Soedarsono et al., (1997)
menambahkan bahwa dengan adanya mulsa
kulit kakao struktur tanah menjadi remah
dan gembur dan aerasi menjadi lebih baik.
Menurut Soedarsono et al., (1997) mulsa
kulit buah kakao juga dapat meningkatkan

kadar hara dalam tanah yang akan
dimanfaatkan oleh tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang
diperoleh dari penelitian ini  dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Tidak ada pengaruh interaks antara

pemberian  berbagai  jenis mulsa
dan pupuk terhadap penurunan intensitas
serangan hama S Exigua dan

peningkatan bobot umbi bawang merah.

2. Pemberian berbagai jenis mulsa yang
berbeda dapat menurunkan intensitas
serangan hama S. exigua sebesar 20,83%
pada perlakuan mulsa jerami padi dan
dapat meningkatkan bobot umbi bawang
merah sebesar 47,61% pada perlakuan
mulsa kulit kakao.

3. Pemberian berbagai jenis pupuk yang
berbeda tidak menurunkan serangan
hama S exigua dan tidak dapat
meningkatkan bobot umbi  bawang
merah.
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